BAB I
PEMBAHASAN RUMUSAN MASALAH
A. Ayat-Ayat Fakhir dalam Al-Qur’an

Kata fakhir disebutkan sebanyak 6 kali dalam 5 ayat di dalam kitab Al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, yang memiliki makna tersendiri. Ayat-
ayat yang termasuk dalam fakhir diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu
ayat-ayat Makkiyah dan ayat-ayat Madaniyyah. Ayat makkiyah adalah ayat yang
diturunkan sebelum nabi Muhammad saw. hijrah dan masih di Mekkah. Di sisi
lain, ayat madaniyyah adalah ayat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. pindah ke kota Madinah.? Dan untuk melengkapi makna setiap dari term
fakhir, penulis menggunakan Al-Qur’an dan Terjemahannya edisi

penyempurnaan 2019 Kementrian Agama Republik Indonesia.?

Tabel 3.1
Term Fakhiir dan Derivasinya Berdasarkan Tertib Nuzil
) Urutan
No | Lafal Surah | Ayat | Kategori Nuzal | Mushaf Makna
1 | Hsa Hiad 10 | Makkiyyah | 52 11 Bangga
s . Kebangg
2 osad | Lugman | 18 | Makkiyyah 57 31 aan Dir|
Memban
3 | 15558 | An-Nisa’ | 36 | Madaniyah | 92 4 ggakan
Diri
Bermega
4 | A& | Al-Hadid | 20 | Madaniyah | 94 57 h-
Megahan
Memban
5 | Jsa | Al-Hadid | 23 | Madaniyah | 94 57 ggakan
Diri
e Ar- . Tembika
el
6 | L Rahman 14 | Madaniyah 97 55 "

t Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur ‘an (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 119.
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019.
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B. Penafsiran Ayat-ayat Fakhir dalam Tafsir Al-Sya’rawt

1.

QS. Had (11): 10
F A A e G Cad sl A e i S claad 4801

Y om0 3

) Bt

Sungguh, jika kami cicipkan kepadanya (manusia) suatu nikmat

setelah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, “Telah

hilang keburukan itu dariku.” Sesungguhnya dia sangat lagi sangat

membanggakan diri.>

Menurut al-Sya’rawi, dalam kitab Tafsir AIl-Sya’rawi ayat ini
dijelaskan mengenai seseorang yang memperoleh kenikmatan setelah
sebelumnya mendapatkan kesengsaraan, lalu seorang tersebut berkata “telah
hilang bencana-bencana itu dariku” yang berarti bahwa dia tidak akan
menghadapi bencana dan kesulitan lagi. Artinya dia sangat senang dan
bangga dengan apa yang ada di tangannya dan bangga dengan yang lainnya.*

Kebahagiaan yang dusta dan kebanggaan yang tidak berdasar. Dan
Allah menyifati kepada orang itu dengan firmannya: “,3é # 4 437 dan
sepertinya kebahagiaan terhadap nikmat itu yang melenyapkan atau
menghilangkan pikirannya dari dzat yang memberi nikmat (jadi karena
kebahagiaanya yang sangat dalam terhadap nikmat sehingga dzat yang

memberi nikmat itu sampai tidak nampak di dalam pikirannya) dan tentang

siapa yang mencabut kejelekan darinya.®

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 306.
4 Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya rawi (Kairo: Akhbar Al-Yaun Idarat Al-Kutub, 1991), 6354.

® 1bid.
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2. QS. Lugman (31): 18

3 E ] @ Eﬁ P o &S . now \1} . 3 AL ow . 3.
G YV al OV e gl 8 A Vs elll daa Spiai Vg
5 s

Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan

janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguhnya Allah tidak

(rjr}(;:ir.%/ukai orang-orang yang sombong lagi sangat membanggakan

Menurut al-Sya’rawi, dalam kitab Tafsir Al-Sya’rawr ayat ini
menjelaskan larangan berpaling dari orang sombong atau berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Allah Swt. saya sangat tidak suka dengan orang yang
sombong dan selalu menyombongkan kebaikannya.’

Allah Swt. berfirman: “,338 J&as 08 &l ¥ & &) kata mukhtal orang
yang sombong adalah orang yang mempunyai keistimewaan atau kelebihan
dari pada orang lain, sementara kata fakhar sombong juga tapi kadang
diartikan bangga adalah orang yang mendapatkan kelebihan pada dirinya
sendiri. Allah Swt. tidak suka kepada mukhtal dan fakhdr ini, karea
sesungguhnya Allah Swt. itu menggariskan atau menghukumi orang dengan
prinsip penyamarataan untuk memberitahukan kepada manusia bahwa Allah
itu Tuhan seluruh makhluk, sementara dialah Allah yang maha sombong

dengan sendirinya yang ada di alam ini. Kesombongan ini hanya milik Allah

saja dan Allah melarang kami untuk bertakabbur kepada orang lain.®

3. QS. An-Nisa’ (4): 36

O (55 ULAl Caaliglyg U 4 138,50 s a1k
caalially A el il 3 ey oy il

& Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 594.
" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Jilid 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 128.
8 Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya 'rawi, 11675-11676.
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu
miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi
sangat membanggakan diri.®

Menurut al-Sya’rawi, dalam kitab Tafsir Al-Sya’rawi ayat ini
menjelaskan anjuran untuk beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dalam urusan ketuhanan dan ibadah. Ayat ini juga menganjurkan berbuat
baik kepada orang tua, keluarga, anak yatim, orang yang membutuhkan
pertolongan karena cacat atau musibah, tetangga dekat, sahabat dekat,
musafir, budak wanita atau budak laki-laki bagi yang memilikinya. Allah
Swt. tidak suka orang yang sombong kepada orang lain, yaitu orang yang
tidak mendapatkan balasan cinta dan selalu memuji dirinya sendiri.°

4. QS. Al-Hadid (57): 20

b Iy AT SALES uﬂxjjuﬂum UAJ\ W3 gade)
\JMAMJJS@\Q;‘\S\_\.\JES]M_\;LM_\LMJY}YUJUAY‘
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Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, |,
perhiasan, dan saling bermegah-megahan di anatara kamu serta
berlomba-lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan.
(Perumpamaannya adalah) seperti hujan yang tanamannya
mengagumkan para petani, lalu mengering dan kamu lihat
menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta
ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan dunia (hanyalah
kesenangan yang memperdaya).*!

9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 113-114.
10 Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi, 2206.
11 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 798.
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Menurut al-Sya’rawi, dalam kitab Tafsir Al-Sya’rawi ayat ini
menjelaskan bahwa Allah Swt. menggambarkan perumpamaan kehidupan
dunia yang hanya berupa kemewahan yang fana dan nikmat yang cepat
berlalu. Jadi jangan menyombongkan diri dan bangga dengan harta yang
dimiliki dan keturunan.'? Jadi dunia itu bukan tujuan akan tetapi hanya
sebagai sarana atau jembatan unuk menuju akhirat.

5. QS. Al-Hadid (57): 23

OR Eaad ¥ 380 Ly 15A08 V3 &6 L e 15l S
%5 Jida

(‘Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap

apa yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa

yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap

orang yang sombong lagi membanggakan diri.*3

Menurut al-Sya’rawi, dalam ayat ini dijelaskan Allah Swt.
memberikan petunjuk dalam ayat ini agar kita tidak berduka cita atau tidak
sedih atas sesuatu yang telah luput atau telah terlepas. Selama sesuatu itu dari
Allah merupakan keputusan-Nya atau ketentuan-Nya, maka tidaklah wajar
bagimu kecuali menyerah dan ridha terhadap takdir Allah itu, sebab
kesusahan kesedihan itu tidak akan mengubah apa yang telah terjadi dan tidak

akan mengembalikan apa yang sudah lepas, dan janganlah bangga dengan

nikmat lain yang Allah berikan, karena nikmat tersebut bukan dari usaha kita

12 Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya 'rawi, 14940-14941.
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 798-799.
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sendiri melainkan dari ketetapan Allah Swt. maka jangan jadikan nikmat

Allah sebagai kejahatan, sombong dan membanggakan diri. 4

6. QS. Ar-Rahman (55): 14

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.*

Menurut al-Sya’rawi, dalam kitab Tafsir AI-Sya rawr ayat dijelaskan
penciptaan manusia itu bermula dari air debu dan lumpur, kemudian lumpur
hitam bau yang dapat membentuk manusia kemudian tanah kering seperti
tembikar, kemudian setelah itu Allah meniupkan rohnya kemudian terjadilah
kehidupan padanya. Adapun kematian bermula dengan keluarnya roh dari
badan kemudian menjadi keringlah jasat lalu mirip dengan tanah kering, dan
baunya berubah. Dengan demikian, kita ambil contoh dari kematian ini kita
lihat sebagai bukti terhadap perkara yang gaib yaitu manusia diciptakan oleh

sang maha kuasa dan terbuat dari tanah liat seperti tembikar.®

. Analisis Semantik Toshihiko lzutsu terhadap Ayat-ayat Fakhiir
Kajian semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu tidak
hanya berupa analisis terhadap bentuk atau makna yang melekat pada kata

tersebut, tetapi lebih pada kajian analisis terhadap istilah kunci suatu bahasa

14 Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi, 14953.
15 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 783.
6 Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi, 14822.
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dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada weltanshauung, yakni

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan makna tersebut.’

Dilihat dari medan semantik Toshihiko Izutsu, sisi semantic pada term

fakhiir adalah sebagai berikut:

1. Makna Dasar

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, makna dasar adalah
makna yang melekat pada sebuah kata itu, meskipun kata itu kita ambil
diluar konteks Al-Qur’an.® Secara terminologi term fakhir pada dasarnya
diambil dari akar kata ( fakhara-yafkharu-fakhran). Dalam Kitab Mufradat
Alfaz Al-Qur’an karya Al-Raghib al-Asfahaniy bahwa fakhiir adalah sikap
bangga terhadap sesuatu yang ada di luar diri manusia, seperti harta dan
jabatan.'® Dalam kamus Al-Azhar kata fakhir diartikan membanggakan
diri.?°

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan di atas, penulis
menggunakan metode makna untuk mengatahui makna dasar term fakhir,
yaitu berdasarkan leksikologi adalah pengertian berdasarkan makna
berdasarkan tokoh, menurut Al-Raghib Al-Asfahaniy term fakhir
bermakna sikap bangga terhadap sesuatu yang ada di luar diri manusia,
seperti harta dan jabatan.?* Secara leksikologi adalah pengertian

berdasarkan makna kamus, term fakhir bermakna membanggakan diri.

17 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 17.

18 1bid., 10.

19 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradat Alfaz Al-Qur’an (Damaskus: Dar Al-Qalam, 2011), 33.
205, Askar, Kamus Al-Azhar, (t.t.: t.p, t.t), 599.

21 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradar Alfaz Al-Qur’an, 68.
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Dengan demikian dapat diketahui makna dasar dari term fakhir
adalah membanggakan diri terhadap sesuatu yang ada di luar manusia,
seperti halnya harta dan jabatan.

2. Makna Relasional

Makna relasional adalah arti kata yang tergantung pada kalimat di
mana kata itu digunakan. Ada dua langkah untuk menemukan makna
relasional, yaitu analisis sintagmatik dan paradigmatik.??> Adapun untuk
menemukan makna relasional term fakhir maka harus melalui analisis
sintagmatik dan paradigmatik.

a. Analisis sintagmatik

Sintagmatika adalah suatu analisis yang berusaha menentukan
makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata yang terletak di
depan dan di belakang kata yang sedang di bahas dalam suatu bagian
tertentu.?3

Term fakhur dan derivasinya dalam Al-Qur’an mempunyai
koleksi dengann kosa kata yang berbeda di depan atau di belakang kata
tersebut dalam suatu ayat Al-Qur’an. Dalam konteks ini, kata fakhir
dapat diketahui kata-kata yang melingkupi maknanya yaitu: darra’,
tusa 'ir, mukhtalan, gurir, tafrahi, salsali. Berikut makna relasional

dari masing-masing kata di atas, yaitu:

22 Siti Fahimah, “Al-Qur’an dan Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 3,
no, 2 (2020): 123-124, https://doi.org/10.33511/alfanar.v3n2.113-132.

2 Rifqatul Husna, Wardani Sholehah, “Melacak Makna Nusyuz dalam Al-Qur’an: Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 05, No. 01 (2021), 134,
http://jurnalnu.com/index.php/as/index.
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1) Darra’ QS. Huad (11): 10
SN Gl Gl Ak e 3 slaad 48N A5
Shsaaz A e
Sungguh, jika kami cicipkan kepadanya (manusia) suatu
nikmat setelah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan
berkata, “Telah hilang keburukan itu dariku.” Sesungguhnya
dia sangat lagi sangat membanggakan diri.?* QS. Hid (11):
10
Pada ayat di atas kata darra’ yakni bencana?® berelasi dengan
kata fakhurun yang menunjukkan bahwa mereka berbangga yang
tidak mendasar karena dihilangkan suatu bencana lalu didatangkan
sebuah nikmat sampai lupa pada dzat pemberi nikmat yaitu Allah.
2) Tusa’ir QS. Lugman (31): 18
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Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang Yyang
sombong lagi sangat membanggakan diri.?

Pada ayat di atas kata tusa’ir yakni memalingkan leher

(muka)?’ berelasi dengan Kkata fakhiirin yang menunjukkan bahwa

orang yang memalingkan wajah adalah orang yang sombong dan

24 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 3086.
25 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, 527.
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 594.
27 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, 470.
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bangga disebabkan keistimewaan dan kelebihan yang ada pada
dirinya.
3) Mukhtalan QS. An-Nisa’ (4): 36
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua
orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri.?8
Pada ayat di di atas kata mukhtalan yakni kesombongan yang
terlihat pada tingkah laku. Akar kata dari mukhtalan yaitu khail
bentuk masdhar dari kata, khdala, yakhalu, khaila, yaitu menduka
sesuatu yang berarti. Secara istilah kata ini menurut Muhammad bin
Ismail berarti kuda yang berlenggang-lenggang dalam gerakannya.
Jadi pada ayat di atas kata mukhtalan berelasi dengan kata fakhiiran
yang menunjukkan bahwa orang yang merasa bangga sebab meresa
dirinya adalah sumber kenikmatan terhadap orang lain sehingga

dirinya akan berjalan melenggang seperti kuda.

4) Gurir QS. Al-Hadid (57): 20

es.\.u);\s.\j 4.\.1)} jgjj&_udl_uﬂ\ a}.\aj\ Lu\ \}dc\
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28 |bid., 113-114.
29 Yuni Mujliati, “Mukhtalan Fakhtiran: Makna dan Cakupannya (Suatu Kajian Tafsir Tahlili
Terhadap QS. Al-Nisa (4) :36)” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Samata, 2016). 12.
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Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan,
perhiasan, dan saling bermegah-megahan di anatara kamu
serta berlomba-lomba dalam banyaknya harta dan anak
keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti hujan yang
tanamannya mengagumkan para petani, lalu mengering dan
kamu lihat menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada azab
yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya.
Kehidupan  dunia  (hanyalah  kesenangan  yang
memperdaya).*

Pada ayat di atas kata gurir yakni tipuan®! berelasi dengan
kata tafakhurun yang menunjukkan bahwa di dunia hanyalah tipuan
yang akan memperdayakan manusia yang saling bermegah-megahan

baik dari harta maupun anak keturunan.

5) Tafrahu QS. Al-Hadid (57): 23

Gand ¥ 380 Gy 1 A 8 ‘yje’sléu(;;\yum

(‘Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih
terhadap apa yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri.>?

Pada ayat di atas kata tafrahii yakni gembira®® berelasi

dengan Kkata fakhir menunjukkan bahwa mereka membanggakan

30 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 798.

31 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, 847.

32 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 798-799.
33 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradar Alfaz Al-Qur’an, 39.
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diri setelah mendapatkan kenikmatan dari Allah Swt. dan mereka
lupa bersyukur atas pemberian-Nya.
6) Salsali QS. Ar-Rahman (55): 14

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti
tembikar.3*

Pada ayat di atas kata salsali yakni lumpur yang sudah
kering®® berelasi dengan Kata kalfakhari menunjukkan bahwa
tahapan dari beberapa tahapan penciptaan manusia.

Dapat disimpulkan bahwa makna relasional dari term fakhar
dengan menggunakan analisis sintagmatik Toshihiko Izutsu ditemukan
bahwa, jika term fakhiur berelasi dengan kata darra’, tusa’ir,
mukhtalan, gurir, tafrahi, salsali maka bermakna bangga dengan
dihilangkan suatu bencana, bangga dengan memalingkan wajah sebab
mempunyai kelebihan, bangga sebab merasa dirinya sumber
kenikmatan, bermegah-megahan di dunia yang hanya tipuan semata,
bangga sebab mempunyai kenikmatan lebih, dan tahapan-tahapan
penciptaan manusia.

b. Analisis Paradikmatik

Analisis paradigma adalah analisis yang membandingkan kata-

kata tertentu dengan kata atau konsep lain yang sejenis (sinonim) atau

perlawanan (antonim).3®

34 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 783.

%5 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradar Alfaz Al-Qur’an, 483.

%6 Siti Fahimah, “Al-Qur’an dan Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 3,
no, 2 (2020): 123-124, https://doi.org/10.33511/alfanar.v3n2.113-132.
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1) Sinonim term fakhtir
a) Kabir

Al-kabir berasal dari akar kata yang tersusun dari huruf
kaf, ba’, dan ra', artinya besar. Para ilmuwan percaya bahwa
ukuran adalah "keagungan" dan "kekuatan". Menurut Al-Ghazali,
keagungan adalah “kesempurnaan hakikat”, artinya hakikat
adalah kesempurnaan wujud-Nya, yang dicirikan oleh dua hal,
keabadian dan sumber wujud. Tuhan itu abadi, Dia adalah awal
tanpa awal dan akhir tanpa akhir. Puncak dari segala
kesombongan adalah kesombongan kepada Allah Swt. seperti
perilaku Namrud, seorang penguasa pada masa Nabi lorahim as.®’

Dalam firmannya: QS. Al-Bagarah (2): 258, yaitu:

3~ il 0 4 Jﬁ\.}):ﬁf%}lge il ) A
ﬁmj‘_;\“m@ *15@3& M‘w du

Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat
Ibrahim mengenai Tuhannya, karena Allah telah
memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika Ibrahim
berkata, “Tuhanku iyalah yang menghidupkan dan
mematikan.” Dia berkata, “Aku pun dapat menghidupkan
dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Allah menerbitkan
matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.”
maka bingunglah orang yang kufur itu. Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang zalim. QS. Al-
Bagarah (2): 258.%8

37 Yuni Mujliati, “Mukhtalan Fakhiiran: Makna dari Cakupannya (Suatu Kajian Tafsir Tahlilt
Terhadap QS. Al-Nisa/ 4:36)” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Samata, 2016), 19.
38 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 43.
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b) Bathara
Bathara terdiri dari kata ba’, ta’, ra’, akar dari kata _k:
I,k Lhw yaitu menyalahgunakan kenikmatan, itu berarti
kebanggaan dan kesombongan dengan kegemaran akan
kekuasaan dan kepemimpinan. Ini bisa dikenali dari gerakan yang
dilakukan dan kata-kata yang menyimpang.®® Dalam firman-Nya

pada QS. Al-Anfal (8): 47, yaitu:

Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar
dari kampung halamannya dengan rasa angkuh dan ingin
dipuji orang (riya) serta menghalang-halangi (orang) dari
jalan Allah. Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. QS.
AL-Anfal (8): 47.4°
Jadi  kesombongan bisa  didefinisikan  dengan
batharulhagqg wa ghamthunnas (menolak kebenaran dan
meremehkan manusia).**
c) ‘Utuw
Kata ‘wutuw terdiri dari huruf ‘ain, tha’, wau, merupakan
bentuk masdhar dari kata 'sic si=y Ue diartikan sebagai melampui

batas, sombong, angkuh, bertindak semaunya, dan juga dapat

diartikan kesulitan. Kata wufuw dalam Al-Qur’an dirujuk pada

39 M. Dhuha Abdul Jabbar, Burhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Quran (t.t: Fitrah Rabbani, t.t), 95.
40 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 252.
“1 Ibid., 96.
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sikap dan perilaku tercela, dan merujuk pada perbuatan dosa besar
dan kekufuran.*?
d) ‘Uluww
Al-‘Uluwwu adalah penyiksaan dan kesewenang-
wenangan, term ‘uluwwu ini merujuk pada kaum kafir dan
ungkapan kesombongan fir’aun beserta pengikutnya.** Allah

Swit. berfirman dalam QS. Al-Naml (27): 14, yaitu:

fo02 Tals oy oth oas 37 To%iEeme (L v. (oA - .
| J%M‘W‘j}.@.ﬁ!‘jd&éj
7 Gl dle 8

Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan
kesombongan, padahal hati mereka  meyakini
(kebenaran)-nya. Maka, perhatikanlah  bagaimana
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. QS. Al-
Naml (27): 14.44

Dalam firman-Nya, 1525 ik adalah kezaliman dan
kesombongan, mereka ingkar setelah tahu kebenarannya. Karena
tirani mereka, mereka mempertaruhkan apa yang tidak
seharusnya karena kesombongan mereka. Maka Allah Swit.
menenggelamkan para pendurhaka tersebut. Allah mengabarkan
keangkuhan fir’aun disebabkan kekuasaan yang ia miliki.*®

e) ‘Ajab

42 Yuni Mujliati, “Mukhtalan Fakhiran: Makna dari Cakupannya (Suatu Kajian Tafsir Tahlilt
Terhadap QS. Al-Nisa/ 4:36)” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Samata, 2016), 19.

43 M. Dhuha Abdul Jabbar, Burhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an, 460.

44 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 543.

%5 Ibid.
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‘Ajab iyalah bentuk masdar dari kata ‘ajiba-ya’jabu,
memiliki dua arti yang berhubungan. Pertama, menunjukkan arti
“besar” atau “memandang besar”. Kedua, bagian dari binatang
yaitu “pangkal ekor”. ‘Ajab juga diartikan suatu kesombongan
dan kagum terhadap diri sendiri secara berlebihan.*®

f) Maraha

Al-Marhu diartikan sangat baik dan sewenang-wenang,

sedangkan marahan dibaca sebagai marihan, artinya terkejut.*’

Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Isra’ (17): 37, yaitu:

ST . ekG| e 2% 0% i G oL . exS C nen G
A3 G=0Y) Goas Ol &l Bhe (i) (B i Y
Vsh Juall &l
Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong
karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus
bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi gunung.
QS. Al-Isra’ (17): 37.48
2) Antonim term fakhir
a) Rendah hati (Lxdd)
Kata yang berlawanan dengan kata fakhir adalah khafdan

yang memiliki makna rendah hati. Adapun salah satu ayatnya

yaitu QS. Al-Hijr (15): 88, yaitu:

o -~ - 4 3 _ o~ _ P | —yo<o. d5 - -
QDA Y3 peia W50l 4 Laia L ) e Gasd Y

Janganlah sekali-kali engkau (Nabi Muhammad)
menunjukkan pandanganmu (tergiur) pada kenikmatan

%6 Ibid., 427.
47 Ibid. 611.
48 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 285.



58

hidup yang telah kami berikan kepada beberapa golongan
di antara mereka (orang kafir). Jangan engkau bersedih
hati atas (kesehatan) mereka dan berendahhatilah engkau
terhadap orang-orang mukmin.*®

b) Lemah lembut (Y3)

Term dzillan merupakan lawan kata dari term fakhiir,

yang mana kata dzillan memiliki makna lemah lembut, dalam QS.

Al-Maidah (5): 54, yaitu:

2 I S o &% Faocd o oi | /.o~7' T
A (G Sz 4y (8 3K Ty (a )33l (pall b

S 3l Gaedadl e aliAigads st o
P oY La g (345 V5 40 i o 5 5hlsd G ikl
Sl g3 405 FLE (a4 4l (Jizad

Wabhai orang-orang yang beriman, “siapa di antara kamu
yang murtad dari agamanya, maka Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang dia mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang-orang mukmin dan bersikap tegas
terhadap di jalan Allah dan tidak takut pada celaan orang
yang mencela. ltulah karunia Allah yang diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki. Allah maha luas
(pemberian-Nya) lagi maha mengetahui.®

3. Makna Sinkronik dan Makna Diakronik

Sinkronik merupakan suatu aspek kata yang tidak mengalami

perubahan dan bersifat statis. Adapun diakronik merupakan suatu aspek

kata yang mengalami perubahan bersifat tidak statis, berusaha bebas

dengan cara yang khas. Dapat dipahami bahwa sinkronik dan diakronik

49 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 371.

%0 1hid., 157.
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merupakan suatu analisis terhadap perkembangan suatu kosa kata yang
berkaitan dengan kesejarahan kosa kata tersebut.>! Jadi dalam skripsi ini
penulis menganalisis makna diakronik term fakhiir dalam tiga masa, yaitu
masa pra-Qur’anik, masa Qur’anik, pasca-Qur’anik.
a) Masa Pra-Qur’anik
Masa pra-Qur’anik merupakan analisis penggunaan kosa kata
pada masa pra-Islam. Berkatan dengan hal tersebut untuk mengetahui
makna term fakhiir yang digunakan masyarakat Arab pra-Islam bisa

dilacak melalui sya’ir-sya’ir Arab Jahiliyah berikut:
S e sanls e sy G el IS

“Aku menginkari kebatilannya, aku tidak mau haknya kepadaku, dan
tidak bangga kepada orang-orang mulianya”®3
Dari sya'ir diatas, dapat diketahui bahwa kata fakhar sudah
digunakan oleh masyarakat Arab pra-Islam dengan makna bangga.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada masa pra-Qur’anik
term fakhiir bermakna bangga.®*
b) Masa Qur’anik

Pada masa Qur’anik makna term fakhir dapat dikaji melalui

ayat pertama dari term fakhir yatu QS. Had (11): 10

,}\.o/

F@;‘_’w\quﬁ qu,_,; aaadl Gl
Yuo C)Sj

%1 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 32-33.
>2 Bachrum Bunyamin, Hamdy Salad, Al-Muallagat Sya’ir-Sya’ir Arab Pra-Islam (Yogyakarta:
Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), 2018), 110.

>3 1bid.
% bid.
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Sungguh, jika kami cicipkan kepadanya (manusia) suatu nikmat

setelah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata,

“Telah hilang keburukan itu dariku.” Sesungguhnya dia sangat

lagi sangat membanggakan diri.>®

Quraish Shihab menjelaskan bahwa makna lafarihun fakhiirun
ialah kebahagiaan yang dusta dan kebanggaan yang tidak mendasar
sebab kebahagiaan yang sangat mendalam terhadap nikmat sehingga
menghilangkan pikirannya pada dzat yang pemberi nikmat yakni Allah.
Adapun kebanggaan yang dimaksud adalah bangga dengan cara
menyebut jati dirinya dan kebaikan-kebaikannya serta menganggap
remeh orang lain.>®

Hal ini senada dengan penjelasan term fakhir dalam kitab
Mufradat Alfaz al-Qur’an bahwa fakhir sikap bangga terhadap sesuatu
yang ada diluar diri manusia, seperti meremehkan orang lain karena
mempunyai nikmat lebih yang orang lain tidak melikinya.>’

c) Pasca-Qur’anik

Pada masa ini kosa kata Al-Qur’an banyak digunakan dalam
aliran pemikiran Islam. Masing-masing dari aliran pemikiran tersebut
akan berkembang koseptualnya sendiri. Perkembangan konseptual

masing-masing dari liran pemikiran tersebut tidak terlepas dari

pengaruh konseptual terhadap kata tersebut.®

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 3086.

%6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 6 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 190.

37 Raghib Al-Asfahaniy, Mufradat Alfaz Al-Qur’an. 33.

8 Nur Halim Manshur, “Makna Rizki dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”
(Skripsi: UIN Walisongo, Semarang, 2020), 93.
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Ahmad Mukhtar mengatakan dalam kitabnya yang berjudul
Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah bahwa term fakhir
memiliki makna bangga atau membanggakan diri.>® Sedangkan
menurut Lois Ma’laf term fakhir diartikan sebagai perasaan bangga
pada diri manusia.®°
Dengan demikian pemahaman terkait konsep term fakhir secara
utuh masih mempunyai relasi dengan makna dimana kosa kata itu lahir.
Namun tidak begitu tampak pergeseran makna dari kata fakhiir yang
dikonsepsikan oleh masyarakat pada masa pasca-Qur’anik. Apabila di
masa pra-Qur’anik term fakhir diartikan sebagai bangga, dan pada
masa Qur’anik term fakhir bermakna sikap bangga terhadap sesuatu
yang ada diluar diri manusia,
4. Weltanshauung
Setelah melewati tahapan-tahapan metode analisis yang
dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu pada term fakhir, mulai dari makna
dasar, makna relasional, sinkronik dan diakronik yang memiliki tiga
tahapan yaitu: pra-Qur’anik, Qur’anik, pasca-Qur’anik. Tahapan terakhir
dari analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu ialah
mencari pandangan dunia Al-Qur’an atau weltanshauung.
Dengan demikian weltanshuung atas penggunaan term fakhir dan
derivasinya bermakna persaan bangga atau rasa bahagia yang tidak

mendasar disebabkan mempunyai kenimatan lebih dari Allah yang orang

>9 Ahmad Mukhtar, Mu jam al-Lughah wa al- ‘4lam (Bairut: Dar al-Mashrig, 2000), 1657.
80 Lois Ma’lif, al-Munjid fi al-Lughah wa al- ‘4/am (Bairut: Dar al-Mashrig, 2000), 1052.
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lain tidak memilikinya sehingga lupa pada dzat yang memberi segala
nikmat-Nya. Kebanggan yang tidak mendasar karena dihilangkan suatu
bencana lalu didatangkan sebuah nikmat sampai lupa pada dzat pemberi
nikmat, ditemukan ketika term fakhiir berelasi dengan kata darra’ dalam
QS. Had (11): 10. Orang yang memalingkan wajah adalah orang yang
sombong dan bangga disebabkan keistimewaan dan kelebihan yang ada
pada dirinya, ditemukan ketika term fakhur berelasi dengan kata tusa ’ir
dalam QS. Lugman (31): 18. Orang yang merasa bangga sebab meresa
dirinya adalah sumber kenikmatan terhadap orang lain sehingga dirinya
akan berjalan melenggang seperti kuda, ditemukan ketika term fakhir
berelasi dengan kata mukhtalan dalam QS, An-Nisa’ (4): 36. Dunia
hanyalah tipuan yang akan memperdayakan manusia yang saling
bermegah-megahan baik dari harta maupun anak keturunan, ditemukan
ketika term fakhir berelasi dengan kata guriir dalam QS, Al-Hadid (57):
20. Membanggakan diri setelah mendapatkan kenikmatan dari Allah Swt.
dan mereka lupa bersyukur atas pemberian-Nya, ditemukan ketika term
fakhiir berelasi dengan kata tafrahi dalam QS. Al-Hadid (57): 23. Tahapan
dari beberapa tahapan penciptaan manusia, ditemukan ketika term fakhir

berelasi dengan kata salsa/i dalam QS. Ar-Rahman (55): 14.



